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SUMMARY 

 

 
ELVRAN ORYANTO. The Effect of Filter Cake and Weeding to the Growth 

and Production of Sweet Corn and weeds (Supervised by YERNELIS SYAWAL 

and TEGUH ACHADI). 

The corn plant sweet (zea mays var saccharata sturt) is one of 

commodities food have prospect important in Indonesia. Sweet Corn need 

fertilizer inorganic high. Fertilizer inorganic this will have a negative impact for 

the land and environment, hence required alternative by the use of organic in 

order to reduce the need fertilizer inorganic. Research aims to understand the 

influence of various doses the provision of filter cake accompanied weeding on 

the growth of weeds and production of sweet corn. This research was conducted 

in December 2015 to March 2016 in the Experimental Farm, Faculty of 

Agriculture, University of Sriwijaya. The design used was a Randomized Block 

Design (RBD) with 11 treatments are repeated three times, in order to get 33 units 

of treatment. The treatment consists of a control P0 (without blotong and 

weeding), P1 (without filter cake and free weed until 4 Weeks After Planting 

(WAP), P2 (Filter cake 20 ton ha-1 weeding 2 WAP), P3 (Filter cake 20 ton ha-1 

weeding 3 WAP), P4 (Filter cake 20 ton ha-1 weeding 4 WAP), P5 (Filter cake 40 

ton ha-1 weeding 2 WAP), P6 (Filter cake 40 ton ha-1 weeding 3 WAP), P7 (Filter 

cake 40 ton ha-1 weeding 4 WAP), P8 (Filter cake 60 ton ha-1 weeding 2 WAP), P9  

(Filter cake 60 ton ha-1 weeding 3 WAP), P10 (Filter cake 60 ton ha-1 weeding 4 

WAP). Variables is observed tall plant, number of leaves, flowering age, heavy 

cob husk leaves per plants, heavy cob husk leaves per tenement, heavy cob 

without husk leaves per plants, heavy cob without husk leaves per tenement, long 

cob, the diameter of the tunny and heavy dry plants. The results showed that the 

filter cake with a dose of 20 ton ha-1 weeded 3 WAP provide a good influence on 

the growth of plants, such as heavy cob husk leaves per ear, weight of cobs 

without husks per ear, weight of cobs without husks per plot, cob length and 

diameter of the cob.  Weeds dominant on field before research namely Eleusine 

indica and weeds the dominant on land after treatment since 2 (WAP) namely P2 , 

P5 and P8 same (Ageratum conyzoides), 3 (WAP) namely P3 (Cyperus kyllingia), 

P6 (Ageratum conyzoides), P9 (Eleusine indica), 4 (WAP) P4, P7, and P10 same 

(Ageratum conyzoides) . 
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RINGKASAN 

 

 
ELVRAN ORYANTO. Pengaruh Blotong dan Penyiangan terhadap 

Pertumbuhan Gulma dan Produksi Jagung Manis (dibimbing oleh YERNELIS 

SYAWAL dan TEGUH ACHADI).  

Tanaman jagung manis (Zea mays var saccharata Sturt) merupakan salah 

satu komoditi pangan yang mempunyai prospek penting di Indonesia. Jagung 

manis membutuhkan pupuk anorganik yang cukup tinggi. Pupuk anorganik ini 

akan berdampak negatif bagi tanah dan lingkungan, oleh karena itu diperlukan 

alternatif dengan menggunakan bahan organik dalam rangka mengurangi 

kebutuhan pupuk anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

berbagai dosis pemberian blotong disertai penyiangan terhadap pertumbuhan 

gulma dan produksi jagung manis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2015 sampai Maret 2016 di Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 11 perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali, sehingga 

didapat 33 unit perlakuan. Perlakuan blotong adalah P0 (Tanpa blotong tanpa 

penyiangan), P1 (Tanpa blotong bebas gulma sampai 4 Minggu Setelah Tanam 

(MST), P2 (Blotong 20 ton ha-1 disiangi 2 MST), P3 (Blotong 20 ton ha-1 disiangi 

3 MST), P4 (Blotong 20 ton ha-1 disiangi 4 MST), P5 (Blotong 40 ton ha-1 disiangi 

2 MST), P6 (Blotong 40 ton ha-1 disiangi 3 MST), P7 (Blotong 40 ton ha-1 disiangi 

4 MST), P8 (Blotong 60 ton ha-1 disiangi 2 MST), P9  (Blotong 60 ton ha-1 disiangi 

3 MST), P10 (Blotong 60 ton ha-1 disiangi 4 MST). Peubah yang diamati tinggi 

tanaman, jumlah daun, umur berbunga, berat tongkol berklobot per tanaman, berat 

tongkol berklobot per petak, berat tongkol tanpa klobot per tanaman, berat 

tongkol tanpa klobot per petak, panjang tongkol, diameter tongkol dan berat 

kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian blotong dengan 

dosis 20 ton ha-1 disiangi 3 MST memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan tanaman, seperti berat tongkol berklobot per tanaman, berat tongkol 

tanpa klobot per tanaman, berat tongkol tanpa klobot per petak, panjang tongkol 

dan diameter tongkol. Gulma dominan pada lahan sebelum penelitian yaitu 

Eleusine indica dan gulma yang dominan pada lahan sesudah perlakuan pada 2 

(MST) yaitu P2,P5 dan P8 sama (Ageratum conyzoides), 3 (MST) yaitu P3 

(Cyperus kyllingia ), P6 (Ageratum conyzoides ), P9 (Eleusine indica), 4 (MST) P4, 

P7, dan P10 sama (Ageratum conyzoides). 

 

Kata kunci : Jagung Manis, Blotong, Penyiangan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays var saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal 

dengan nama sweet corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980, 

diusahakan secara komersial dalam skala kecil untuk memenuhi kebutuhan hotel 

dan restoran. Berhubungan dengan berkembangnya toko-toko swalayan dan 

meningkatnya daya beli masyarakat, meningkat pula permintaan jagung manis 

(Mayadewi, 2007). 

Jagung manis merupakan komoditi pangan berupa tongkol yang 

dikonsumsi setelah panen, agar kandungan gulanya tidak menurun.  Rasa yang 

manis dan kandungan gizi yang tinggi, menyebabkan permintaan terhadap 

komoditi ini cukup tinggi (Martajaya et al., 2010).  

Pada umumnya tanah-tanah pertanian tidak dapat menyediakan semua 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam waktu yang cepat, untuk itu 

perlu dilakukan pemupukan terutama pupuk organik.  Pemupukan bertujuan untuk 

menggantikan unsur hara yang terangkut pada saat panen atau hilang akibat erosi 

dan pencucian serta pemakaian yang tinggi (Lidar dan Surtinah, 2012). 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah adalah blotong.  Blotong atau disebut filter cake atau filter press 

mud adalah salah satu sisa pabrik gula mempunyai komposisi yang dapat 

dijadikan bahan pupuk organik bagi tanaman.  Sebagian besar blotong terdiri dari 

serat-serat tebu yang merupakan senyawa C-organik (Chairani, 2005).  Komposisi 

blotong terdiri : Karbon (26,51%), Nitrogen (1,04 %), Nisbah C/N (25,62%), 

Fospat (6,142%), Kalium (0,485 %), Natrium (0,082%) Kalsium (5,785%), 

Magnesium (0,419%), Besi (0,191%), Mangan (0,115%) (Supari, et al., 2015).  

Blotong memiliki potensi untuk dijadikan pupuk organik, karena 

disamping sebagai sumber hara yang cukup lengkap juga dapat membantu 

memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Muhsin, 2011).  Menurut 

Mulyadi, (2000) bahwa pemberian blotong dapat meningkatkan tinggi tanaman, 
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diameter batang, jumlah tanaman/rumpun, dan bobot kering tebu bagian atas yang 

diamati pada umur tanaman 4 bulan dengan dosis efektif 40 ton ha-1. 

Keberadaan gulma pada tanaman jagung manis merupakan penyebab 

rendahnya hasil jagung manis (Hardiman, et al., 2013). Gulma berkompetisi 

dengan tanaman untuk mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh.  

Gulma yang dibiarkan tumbuh pada tanaman jagung manis dapat menurunkan 

hasil 20-80% (Bilman, 2001). 

Tanaman pertanian sangat memerlukan pengendalian gulma yang tepat 

untuk menghindari terjadinya penurunan hasil. Syawal, (2010) menyatakan bahwa 

gulma tidak setiap saat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Periode kritis persaingan dengan gulma adalah periode pertumbuhan 

tanaman yang sangat peka terhadap gangguan gulma, dengan mengetahui periode 

kritis tanaman menjadi ekonomis karena pengendalian hanya terbatas pada saat 

periode kritis, tidak harus pada seluruh siklus hidup tanaman (Moenandir, et al., 

1996 ). 

Periode kritis tanaman berkisar 1/4  atau 1/3 – 1/2 umur tanaman. Untuk 

tanaman jagung manis umur panen 60 – 65 hari. Jadi periode kritis jatuh pada 

umur 15 – 30 hari. Pemberian blotong disertai penyiangan gulma terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis belum banyak diteliti. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui penggunaan blotong dan 

penyiangan gulma terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis. 

 

1.2.  Tujuan 

 Mengetahui pengaruh berbagai dosis pemberian blotong dan penyiangan 

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis serta gulma 

 

1.3.  Hipotesis 

Pemberian blotong dengan dosis 40 ton ha-1 disertai penyiangan gulma 3 

minggu setelah tanam dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung 

manis. 
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